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Abstrak 
Penelitian ini untuk menganalisis1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar secara parsial, 2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 
Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar secara simultan, 3) variabel yang paling bepengaruh 
terhadap Kinerja pegawai Pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini dilakukan 
Pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Penentuan sampel dilakukan secara teknik sampling 
jenuh (sensus) yaitu sebanyak 44 orang pegawai.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
dan studi dokumen. analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar yang terdiri dari variabel Penempatan, 
Pengembangan Karir dan Motivasi memiliki pengaruh secara parsial. Ini memberi makna bahwa 
Penempatan, Pengembangan Karir Dan Motivasi akan mampu meningkatkan  kinerja pegawai pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Secara simultan menunjukkan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar yang terdiri dari variabel 
Penempatan, Pengembangan Karir dan Motivasi memiliki pengaruh secara bersama-sama, yang berarti 
bahwa Penempatan, Pengembangan Karir Dan Motivasi akan mempengaruhi  peningkatan kinerja pegawai.  
Variabel penempatan pegawai berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa 
kesesuaian pegawai dengan jobdeskripsinya akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. 
 
Kata kunci: penempatan, pengembangan karier, motivasi dan kinerja 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan terpenting bagi tercapainya tujuan 
suatu organisasi dan setiap organisasi berusaha meningkatkan serta mengembangkan 
dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program untuk meningkatkan 
Kinerja para pegawai. Untuk memenuhi Kinerja pegawai yang tinggi dibutuhkan 
pengembangan karier yang jelas dan motivasi kerja yang tinggi. Sebagai salah satu unit 
kerja yang melayani masyarakat, Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar dituntut 
untuk meningkatkan kinerja pegawainya khususnya dibidang pelayanan untuk 
mewujudkan pemerintahan yang baik dan berkesinambungan. Pengembangan karier dan 
motivasi mempunyai pengaruh yang besar di dalam peningkatan kinerja terhadap 
pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Faktor penting yang 
mempengaruhi kinerja adalah motivasi. Motivasi merupakan penggerak utama yang 
diharapkan dimiliki oleh pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar 
dalam rangka mendorong tercapainya berbagai program kerja yang dicanangkan oleh 
DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Motivasi kerja dapat didorong melalui berbagai 
pendekatan antara lain melalui kepemimpinan, kompensasi dan pelatihan yang baik.  
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Mengamati hasil kerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar, 
nampak bahwa sebagian pegawai bekerja dengan motivasi yang tinggi, namun masih 
terdapat sebagian pegawai lagi yang sering menggunakan waktu kerja untuk hal-hal yang 
tidak produktif atau bahkan ada yang meninggalkan kantor untuk kepentingan pribadinya.  

Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar sebagai unsur pelaksana 
penyelenggaraan administrasi dan membantu tugas-tugas Dewan berfungsi sebagai motor 
penggerak jalannya pemerintahan yang kuat, efektif, efisien dan akuntabel. Atas dasar 
itulah diperlukannya pegawai yang berkemampuan melaksanakan tugas secara 
profesional, bertanggung jawab, jujur, dan adil serta bersih dan bebas dari korupsi, kolusi 
dan nepotisme melalui pembinaan dan pengembangan SDM yang dilaksanakan 
berdasarkan prestasi kerja dan sistem karier. Melalui kebijakan otonomi daerah yang 
ditandai dengan lahirnya Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang 32 tahun 2004, 
tentang Pemerintahan Daerah memberi landasan yang kuat bagi pelaksanaan 
desentralisasi kepegawaian. 

Pengembangan karier mempunyai kaitan erat dengan pengembangan sumber daya 
manusia. Dimana dalam pengembangan karier mengarah pada perbaikan atau 
peningkatan pribadi yang diusahakan oleh individu maupun organisasi untuk memilih 
tujuan dan jalur karier untuk mencapai tujuan tersebut. Pengembangan SDM aparatur 
berbasis kompetensi, sangat diperlukan guna mewujudkan pemerintahan yang 
profesional.  

Thoha (2008) menyatakan bahwa Pengembangan karier pegawai negeri sipil 
daerah mempertimbangkan integritas dan moralitas, pendidikan dan pelatihan, pangkat, 
mutasi jabatan, mutasi antar daerah, dan kompetensi. Sehingga pengembangan karier erat 
hubungannya dengan kompetensi yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugasnya. 
Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46A Tahun 2003 tentang 
Pedoman Penyusunan Kompetensi Pegawai sebagai unsur aparatur negara juga pelaksana 
penyelenggaraan administrasi umum dan administrasi pembangunan berfungsi sebagai 
motor penggerak jalannya pemerintahan yang kuat, efektif, efisien dan akuntabel.  

Atas dasar itulah diperlukannya pegawai yang berkemampuan melaksanakan 
tugas secara profesional, bertanggung jawab, jujur, dan adil serta bersih dan bebas dari 
korupsi, kolusi dan nipotisme melalui pembinaan dan pengembangan SDM yang 
dilaksanakan berdasarkan prestasi kerja dan sistem karier.  

Fenomena yang terjadi pada pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar menunjukkan bahwa untuk penempatan pegawai dalam jabatan belum 
menunjukkan keserasian antara jabatan, latar belakang pendidikan, dan kompetensi. 
Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang tersedia belum secara utuh memahami job 
description karena kurang fahamnya pegawai terhadap tugas pokok dan fungsinya yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, sehingga sering terjadi secara 
kuantitatif, institusi pemerintah kelebihan personal namun secara kualitatif kekurangan 
personal yang memadai pada tiap bidang tugasnya.  

Dalam prakteknya, adanya pegawai yang latar belakang pendidikan Sastra 
ditempatkan di Bagian Administrasi Pembangunan, Sarjana Teknik ditempatkan di 
Bagian Kesejahteraan Masyarakat, dan masih banyak lagi contoh ketidaksesuaian dalam 
penempatan jabatan. Hal ini menggambarkan bahwa penempatan pegawai yang tidak 
sesuai dengan kemampuannya dan hanya mempertimbangkan golongan kepangkatannya 
saja.  
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Ketidaktepatan dalam penempatan pegawai membawa dampak pada kinerjanya 
dan kinerja organisasi karena penempatan yang salah akan menurunkan kinerja pegawai 
sehingga kinerja organisasi juga menurun. Selain itu, analisis jabatan dan analisis beban 
kerja belum dapat dilakukan secara menyeluruh dalam penempatan seorang pegawai pada 
unit organisasi sesuai dengan kebutuhan dan jabatan struktural tertentu berdasarkan 
keahlian.  

Oleh karen itu untuk meningkatkan kinerja pegawai, perlu adanya motivasi bagi 
para pegawai yang berpengaruh terhadap psikologis seorang pegawai, dimana dalam diri 
pegawai akan termotivasi dan timbul rasa percaya diri yang akan menimbulkan suatu 
semangat dalam bekerja. Motivasi yang tumbuh dari dalam diri pegawai yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja serta kepuasan kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya.  

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dalam tesis yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 
Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 
 
METODE PENELITIAN 

Survey dalam penelitian ini adalah suatu desain yang digunakan untuk penyelidikan 
mengenai pengaruh variabel penempatan pegawai, pengembangan karir, motivasi kerja, terhadap 
kinerja pegawai, sehingga dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survey. 
Nawawi (2003:64) metode deskriptif yaitu metode-metode penelitian yang memusatkan perhatian 
pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, 
kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya 
diiringi dengan interprestasi yang rasional dan akurat.  Fenomena dan fakta-fakta yang dimaksud 
sebagaimana yang terjadi pada pegawai kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 

Metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian deskriptif adalah 
metode survey. Metode survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar.  
Waktu penelitian dilakukan mulai September  sampai dengan Oktober 2019. Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiono, 2006:72). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pegawai pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 42 orang pegawai. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampel jenuh yaitu seluruh popilasi di 
jadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 42 Orang Pegawai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil 
pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  1 Hasil Regresi Berganda 
Model B T P (sig) 

Constant 
Penempatan (X1) 
Pengembangan karier  (X2) 
Motivasi (X3)  

0,646 
0,415 
0,378 
0,259 

0,367 
3,328 
2,639 
2,143 

0.330 
0.002 
0.00 

0.024 
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Sumber : Data diolah, 2019 
Dari tabel  di atas diperoleh  persamaan  regresi    

ŷ = 0646+ 0,415+ 0,373X2+ 0.259 X3 
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 0,646 
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Penempatan, pengembangan karier, 
dan motivasi nilainya tetap/konstan, maka kinerja pegawai Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandarmempunyai nilai sebesar 0,646 

2. Nilai koefisien regresi Penempatan pegawai ( X1) sebesar 0,415 berarti ada pengaruh 
positif Penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar sebesar 0,415 sehingga apabila skor Penempatan 
pegawai naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar sebesar 0,415 poin. 

3. Nilai koefisien regresi Pengembangan Karierisasi  (X2) sebesar 0,373 berarti ada 
pengaruh positif Iklim Organisasiterhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandarsebesar 0,373 sehingga apabila skor Iklim 
Organisasinaik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandarsebesar 0,373 poin. 

4. Nilai koefisien regresi Motivasi sebesar 0.259 berarti ada pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar sebesar 0.259 
sehingga apabila skor Motivasinaik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor 
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar sebesar 
0.259 poin. 

2. Uji Statistik 
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan statistik t dan statistik F. 

Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi secara parsial yaitu masing-masing 
variabel independen berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap variabel dependen 
pada tingkat signifikansi α=5persen. Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi 
secara simultan yaitu secara bersama-sama apakah variabel independen (penempatan, 
pengembangan karier dan motivasi kerja) berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap 
kinerja pegawai dengan tingkat signifikansi α=5 persen. 
a. Uji F (Uji Simultan) 

Pada tabel 13 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variabel pelatihan, pendidikan dan hubungan kerja secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 2 Hasil Uji F 

Model Sum  of 
Squars df Mean square F P 

Regression 
Residual 
Total 

78,333 
44,128 

138,462 

3 
40 
43 

26,111 
0,966 

26,849 0,000 

Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan table 2, didapatkan nilai F statistik sebesar 26,849 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 
pengaruh signifikan antara penempatan, pengembangan karier dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Uji t (Uji Parsial) 
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (motivasi, 
gayakepemimpinan, dan disiplin kerja) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar pada tingkat signifikansi 
α=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis uji t: 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial 
Model B T P (sig) 

Constant 
Penempatan (X1) 
Pengembangan karier  (X2) 
Motivasi (X3)  

0,646 
0,415 
0,378 
0,259 

0,367 
3,328 
2,639 
2,143 

0.330 
0.002 
0.000 
0.024 

 
Sumber : Data diolah, 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pengaruh penempatan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 

Polewali Mandar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002< 
0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya penempatan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 

2) Pengaruh pengembagan karier terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,00< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya pengembangan karier 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar. 

3) Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024< 
0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya motivasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 
 

3.  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R2 yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Menurut ahli 
dalam Ghozali (2006) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel 
independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .752 .566 .544 0.992 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 15 di atas tampak bahwa dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,566,  hal ini berarti  

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958


  
  
  

                   Halaman | 182  
 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  
Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 10 No. 2 Tahun 2021 

Copyright 2021.  The Author(s). This open access article is distributed under a 
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

koefisien  determinasi  pengaruh penempatan  (X1),  pengembangan karier (X2), dan 
motivasi (X3) terhadap  kinerja pegawai (Y)  sebesar 0,566 atau 56.6%  variansi  kinerja 
pegawai (Y)  dipengaruhi  pengaruh penempatan  (X1),  pengembangan karier (X2), dan 
motivasi (X3).  Sedangkan  sisanya 43,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa faktor pengaruh 
penempatan  (X1),  pengembangan karier (X2), dan motivasi (X3) berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap  kinerja pegawai (Y) Pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar.  Hal ini berarti dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, ketiga 
variabel tersebut perlu terus ditingkatkan. 

 
1. Pengaruh Penempatan  
 Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa penempatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh nilai thitung sebesar 3,328 dengan taraf signifikasi hasil sebesar 0,000< 
0,05. Dengan demikian H0 ditolak H1 dierima. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa variabel penempatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar. Penempatan merupakan akhir dari proses seleksi, banyak 
orang yang  berpendapat demikian, namun pendapat tersebut tidak salah apabila 
menyangkut pegawai atau karyawan baru. Pegawai tersebut akan memperoleh status dan 
di tempatkan ada posisi atau jabatan tertentu untuk melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya, namun dalam teori sumber daya manusia, penempatan berlaku pula bagi 
pegawai lama yang mengalami alih tugas dan mutasi. pegawai lama pun perlu direkrut, 
dipilih, dan menjalani program pengenalan sebelum ditempatkan pada pekerjaan barunya.  

Bernadin & Rusel (2013:11) menyatakan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan merupakan kriteria yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan penempatan 
karyawan. Ini merupakan tantangan yang harus dihadapi manajer dalam meningkatkan 
kinerja pegawai.  
 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel penempatan berpengaruh 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti penempatan di Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar sudah mampu mendukung peningkatan kinerja pegawai 
Pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 
 Adanya pengaruh signifikan terhadap penempatan ditentukan oleh besarnya peran 
indikator yang membentuknya. Indikator tersebut sudah tergolong maksimal dalam 
membentuk variabel motivasi sehingga dinyatakan mampu mendukung peningkatan 
kinerja pegawai Pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan berpengaruh dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai dan menjadikan variabel ini paling dominan pengaruhnya 
terhadap kinerja pegawai itu sendiri. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pegawai 
Pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar sudah bekerja secara maksimal 
dalam mendukung peningkatan kinerja mereka di kantor. 
 
2. Pengaruh pengembangan karier terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Artinya semakin sesuai pegawai dengan 
posisinya maka akan secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil kuesioner 

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958


  
  
  

                   Halaman | 183  
 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  
Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 10 No. 2 Tahun 2021 

Copyright 2021.  The Author(s). This open access article is distributed under a 
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

dari responden menunjukkan bahwa rata-rata pegawai memilih jawaban setuju terhadap 
indikator pengembangan karir. Ini menunjukkan bahwa setiap pegawai mengharapkan 
pimpinan meperhatikan karier pegawai.  

Dari keseluruhan jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengembangan karier yang diterapkan pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar sudah sesuai dengan harapan pegawai pada umumnya 
berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pengembangan karier  yang diterapkan sudah sesuai karena pada umumnya pegawai 
sudah merasa puas didalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini sejalang dengan teori yang menyatakan bahwa Pengembangan karir 
dilakukan agar diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja pegawai 
dalam mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan guna memenuhi 
tuntutan-tuntutan yang akan di hadapi dengan perubahan yang cepat dan dinamis.  

Penelitian ini sesuaia dengan penelitian Donny Prakasa Utama, 2010. Judul ; 
Pengaruh pengembangan karier, motivasi dan sistem kompensasi pegawai negeri sipil 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Badan Kepegawaian Negara. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa pengembangan karier dan motivasi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja 
pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Negara. 

 
3. Pengaruh motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian ini telah dibuktikan melalui tanggapan responden yang mengatakan 
bahwa motivasi memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kinerja pegawai 
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Di samping, itu juga dibuktikan 
oleh hasil analisis statistik regresi berganda yang ditunjukkan pengaruh yang positif 
dan signifikan  melalui nilai thitung = 2,143 dengan probablitas = 0,036< 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh wawan 
(2008) yang menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 
kinerja, begitu juga Dwi Agung Nugroho Arianto (2013yang menemukan bahwa 
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 Motivasi menjadi faktor yang cukup dominan dalam mempengaruhi kinerja 
seseorang. motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
kerja seseorang agar mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 
daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja. 
Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting studi tentang kinerja individual. 
Dengan demikian motivasi berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang 
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 
dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut : Secara parsial penempatan (sig 
0,002< 0,05), pengembangan karier (sig 0,000< 0,05) dan motivasi (sig 0,024< 
0,05) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat 
DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Ini berarti bahwa semakin baik penempatan, 
pengembangan karier, dan motivasi pegawai maka akan semakin meningkatkan  kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Polewali Mandar. Secara simultan 
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menunjukkan bahwa variabel penempatan (X1),  pengembangan karier (X2) dan motivasi 
(X3) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) yang berarti bahwa peningkatan 
penempatan, pengembangan, dan motivasi akan mempengaruhi  peningkatan kinerja 
pegawai 56,6%. Variabel penempatan pegawai berpengaruh dominan terhadap kinerja 
pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin sesuai pegawai dengan posisinya maka 
akan secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten 
Polewali Mandar.. 
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